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ABSTRACT

Abstrak

Latar Belakang: Kemunculan virus COVID-19 diakhir bulan
Desember 2019 telah berdampak besar pada dunia. Badan
Kesehatan Dunia telah mendeklarasikan status pandemi yang
mengkhawatirkan dunia, pada Maret 2020. Virus COVID-19
dapat ditularkan oleh pasien bergejala maupun tanpa gejala.
Minimnya pengetahuan dan sikap terhadap COVID-19
mengakibatkan kasus COVID-19 terus meningkat. Tujuan dari
penelitian ini untuk mengetahui gambaran pengetahuan dan
sikap pasien COVID-19 di Puskesmas Ambacang periode 2020-
2021.

Obijektif: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran
pengetahuan dan sikap pasien COVID-19 terhadap COVID-19 di
Puskesmas Ambacang.

Metode: Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif. Sampel
penelitian adalah 212 orang pasien terkonfirmasi COVID-19 di
puskesmas Ambacang yang ditentukan dengan metode
Systematic Random Sampling.

Hasil: Hasil penelitian didapatkan bahwa sebanyak 67,5%
sudah memiliki pengetahuan cukup baik tentang COVID-19.
Sebanyak 97,2% responden memiliki sikap yang baik dalam
pencegahan dan penularan COVID-19.

Kesimpulan: Lebih dari separuh responden sudah cukup baik
dalam mengetahui pencegahan dan penularan COVID-19. Pada
umumnya responden memiliki sikap yang baik dalam
pencegahan dan penularan COVID-19.

Kata kunci: COVID-19, pasien COVID-19, pengetahuan, sikap,
puskesmas

Abstract

Background: The emergence of the COVID-19 virus at the end
of December 2019 has had a major impact on the world. The
World Health Organization has declared a pandemic status
that worries the world, in March 2020. The COVID-19 virus can
be transmitted by symptomatic and asymptomatic patients.
The lack of knowledge and attitude towards COVID-19 has
resulted in covid-19 cases continuing to increase. The purpose
of this study is to find out a picture of knowledge and attitudes

of COVID-19 patients at the Ambacang Health Center for the
2020-2021 period.

Objective: This study aims to describe the knowledge and
attitudes of COVID-19 patients towards COVID-19 at the
Ambacang Health Center.

Methods: This research is a descriptive study. The study
sample was 212 patients confirmed with COVID-19 at the
Ambacang health center which was determined by the
Systematic Random Sampling method.

Results: The results of the study found that as much as 67.5%
already had fairly good knowledge about COVID-19. As many
as 97.2% of respondents have a good attitude in preventing
and transmitting COVID-19.

Conclusion: More than half of the respondents are quite good
at knowing the prevention and transmission of COVID-19. In
general, respondents have a good attitude in the prevention
and transmission of COVID-19.

Keyword: COVID-19, COVID-19 patients, knowledge, attitudes,
health centers

sudah diketahui tentang to

Apa yan

Terdapat variasi gambaran tingkat pengetahuan, dan
sikap pasien COVID-19 mengenai COVID-19 di Indonesia
maupun secara global

Apa yang ditambahkan pada studi ini?

Belum semua pasien COVID-19 memiliki pengetahuan
dan sikap yang baik mengenai COVID-19. Sedangkan
sebagian besar responden memiliki pendidikan yang
tinggi.
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Pendahuluan

Kemunculan virus COVID-19 diakhir bulan
Desember 2019 telah berdampak besar terhadap
masyarakat dunia. Badan Kesehatan Dunia telah
mendeklarasikan status pandemi yang
mengkhawatirkan dunia, pada bulan Maret 2020.
Hanya dalam tiga bulan setelah kasus pertama
dilaporkan.! Jumlah kasus COVID-19 yang
semakin meningkat berujung pada tingginya
mortalitas dan morbiditas diseluruh dunia.
Negara dengan kasus positif terbanyak pertama
adalah Amerika Serikat (CFR 1,63). Indonesia
berada diurutan ke-14 dunia.3 Provinsi Sumatera
Barat per tanggal 23 November 2021 tercatat
sebanyak 89 ribu kasus, dengan angka kematian
mencapai 2 ribu jiwa. Kota Padang berada diposisi
pertama dengan kasus terbanyak berada di
kecamatan Kuranji (7171 kasus, 83 kematian).5

Kelurahan Pasar Ambacang adalah kelurahan
yang berada di Kecamatan Kuranji, Kota Padang,
Sumatera Barat yang memiliki luas wilayah
sebesar 5,03 km2. Berdasarkan data dari Badan
Pusat Statistik Kota Padang tahun 2020,
kelurahan ini menempati urutan pertama
penduduk terpadat di Kecamatan Kuranji.6
Wilayah ini merupakan lingkup kerja dari
Puskesmas Ambacang. Selain itu, angka
pertambahan penduduk selalu mengalami
peningkatan pesat 8 tahun terakhir. Dilaporkan
bahwa dari tahun 2010 jumlah penduduknya
adalah sebanyak 43.114 jiwa, hingga pada tahun
2020 jumlah penduduk terus meningkat sebesar
10.197 jiwa. Sedangkan kasus terkonfimasi positif
COVID-19 di kelurahan Pasar Ambacang, tercatat
mencapai 879 kasus dengan kematian mencapai
14 jiwa.” Pada akhir tahun 2020 hingga awal
tahun 2021, Laboratorium PDRPI Fakultas
Kedokteran Universitas Andalas menemukan
kasus terbanyak berasal dari Puskesmas
Ambacang yaitu mencapai 492 kasus.8

Pandemi ini memberikan dampak besar
hampir pada semua sektor, terutama pada sektor
pendidikan dan perekonomian. Hampir seluruh
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negara didunia membuat kebijakan untuk
menutup semua jenis sekolah, hal ini awalnya
diperkirakan dapat mencegah sebagian besar
kasus penularan COVID-19. Namun, dalam sebuah
penelitian disebutkan bahwa kebijakan ini tidak
cukup efektif dalam menghentikan laju penularan
COVID-19. Hal tersebut disebabkan karena
pengetahuan dan sikap tentang pencegahan
mengenai COVID-19 yang masih terbatas serta
belum dilakukan secara optimal.l0 Sedangkan
pada sektor ekonomi, dilaporkan bahwa ekonomi
dunia mengalami perlambatan drastis selama
pandemi. Selain karena kebijakan locdown dan
social distancing, hal ini juga diperparah dengan
hilangnya tenaga kerja produktif karena kematian
akibat terinfeksi COVID-19.11

Krisis kesehatan masyarakat global akibat dari
infeksi SARS-Cov-2 ini, tidak pernah mengalami
penurunan akibat dari laju penularan virus yang
sangat mudah dan cepat. Proses penularannya
terjadi begitu mudah terutama melalui batuk dan
bersin pasien terinfeksi COVID-19. Partikel yang
dihasilkan ketika batuk dan bersin terbukti
mengandung virus COVID-19. Ketika batuk, pasien
COVID-19 mampu menghasilkan sekitar 3.000
droplet, namun pasien COVID-19 menghasilkan
droplet lebih banyak ketika bersin hingga 40.000
dengan kecepatan udara mencapai 100 m/s.12
Dalam sebuah penelitian dilaporkan penularan
akibat droplet masih dapat terjadi pada jarak
lebih dari tujuh meter dari tempat droplet
dihasilkan. Virus COVID-19 dapat ditularkan oleh
pasien bergejala maupun tanpa gejala, meskipun
pasien tanpa gejala memiliki tingkat penularan
yang lebih kecil.l3 Penularan yang berasal dari
pasien tanpa gejala banyak terjadi usia dewasa
muda hingga dewasa tua, kelompok ini lebih
cenderung banyak beraktifitas diluar rumah
sehingga tanpa disadari kelompok ini telah
menjadi salah satu faktor terjadinya peningkatan
jumlah pasien terkonfirmasi COVID-19, meskipun
tidak seagresif penularan pada pasien yang
bergejala.1*
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Minimnya pengetahuan dan sikap mengenai
COVID-19 mengakibatkan angka positif COVID-19
tidak pernah berkurang. Hal ini serupa dengan
sebuah penelitian di Kenya, tingkat pengetahuan
sangat dampak besar terhadap
penurunan kasus penyebaran COVID-19.15
Menurut hasil studi yang dilakukan pada pasien
COVID-19 diruang isolasi RSU Haji Surabaya
selama tujuh hari, didapatkan sebesar 40%
memiliki pengetahuan yang kurang mengenai
COVID-19.16 Dalam penelitian lainnya, pada pasien
COVID-19 di RS Perluasan COVID-19 Provinsi
Kalimantan Tengah, lebih dari 30% pasien
COVID-19 memiliki pengetahuan yang kurang.
Serta hampir 50% pasien tersebut belum
mencapai sikap kategori baik mengenai COVID-
19.17

Dalam penelitian lain di Kota Pariaman,
Sumatera Barat, juga menyebutkan bahwa
pengetahuan sekaligus sikap terhadap COVID-19
masih sangat rendah, hal ini dibuktikan dengan
tidak adanya usaha pencegahan terhadap COVID-
19.18 Khususnya pada wilayah kerja Puskesmas
Ambacang, dilaporkan bahwa masih banyak
penduduknya yang belum peduli tentang bahaya
penularan virus COVID-19. Hal ini berkaitan
dengan masih rendahnya pendidikan di wilayah
kerja Puskesmas Ambacang. Data dari puskesmas
Ambacang menunjukkan pada tahun 2020,
dilaporkan bahwa tingkat pendidikan terbanyak
adalah tamatan SMA sederajat yaitu sebanyak
45,6% serta untuk yang tidak memiliki ijazah SD
adalah sebanyak 15,2%.19 Sebagian pasien kasus
tanpa gejala memilih untuk tidak melaporkan ke
tim medis karena gejala yang tidak ada tanda
klinis yang jelas serta buruknya kesadaran
terhadap pencegahan COVID-19. Sedangkan
pasien bergejala masih banyak lebih memilih
untuk menyembunyikan penyakitnya dengan
alasan takut didiskriminasi tanpa tahu bahaya
penularan virus COVID-19.10 Menurut uraian
diatas peneliti tertarik untuk meneliti topik
tersebut.

memiliki

Metode

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif.
Pengambilan data dilakukan sekali pada setiap
responden. Populasi penelitian ini adalah seluruh
pasien (>18 tahun) terkonfirmasi positif COVID-
19 yang terdata di Puskesmas Ambacang dari
tahun 2020 hingga 2021. Sampel penelitian ini
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adalah pasien (>18 tahun) terkonfirmasi positif
COVID-19 yang terdata di Puskesmas Ambacang
yang memenuhi Kkriteria inklusi dan eksklusi.
Perhitungan sampel penelitian menggunakan
rumus Lemeshow dengan jumlah populasi 492
orang dan tingkat kesalahan sampel sebesar 5%
sehingga didapatkan besar sampel minimal yaitu
193 orang. Besar sampel ditambah 10% untuk
menghindari kesalahan pengambilan data
sehingga besar sampel minimal menjadi 212
orang. Analisis data yang dilakukan yaitu analisis
univariat untuk melihat gambaran dan persentase
variabel dari populasi. Penelitian ini telah
mendapat izin dari Komite Etik Fakultas
Kedokteran Universitas Andalas (No:
844 /UN.16.2 /KEP-FK/2022).

Hasil

Responden sejumlah 212 orang mengikuti
penelitian ini dengan data karakteristik
responden disajikan pada Tabel 1 berikut.

Tabel 1. Karakteristik Responden Penelitian

Karakteristik f %
Usia
16-25 tahun 51 24,1
26-35 tahun 64 30,2
36-45 tahun 36 17,0
46-55 tahun 24 11,3
56-65 tahun 27 12,7
>65 tahun 10 4,7
Jenis Kelamin
Laki-laki 86 40,6
Perempuan 126 59,4
Tingkat Pendidikan
SD 3 1,4
SMP 1 0,5
SMA 58 27,4
PT 150 70,8
Pekerjaan
PNS/TNI/POLRI 54 25,5
Wiraswasta 64 30,2
Buruh 2 0,9
Ibu Rumah Tangga 33 15,6
Lainnya 59 27,8

Berikut ini gambaran pengetahuan responden
mengenai COVID-19 hasilnya dapat dilihat pada
Tabel 2.
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Tabel 2. Gambaran Pengetahuan Responden Mengenai

COVID-19
Pengetahuan f %
Baik 32 15,1
Cukup 143 67,5
Kurang 37 17,5
Total 212 100

Gambaran sikap responden mengenai COVID-
19 hasilnya dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Gambaran Sikap Responden Mengenai

COVID-19
Sikap f %
Baik 206 97,2
Cukup 5 2,4
Kurang 1 0,5
Total 212 100
Pembahasan
Karakteritik Responden

Penelitian ini dilakukan terhadap 212
responden yang merupakan pasien COVID-19
yang terdata di Puskemas Ambacang, Kecamatan
Kuranji Kota Padang periode 2021-2022. Pada
penelitian ini, karakteristik responden yaitu usia,
jenis kelamin, tingkat pendidikan, dan pekerjaan.
Rentang umur terbanyak berada pada rentang
umur 26-35 tahun yaitu sebesar 30,2%. Rentang
umur yang sama juga dipaparkan pada penelitian
yang dilakukan oleh Zainal Arifin et al yaitu
sebesar 21,8%.20 Penelitian Purnamasari dan
Raharyani juga menunjukkan hal senada bahwa
mayoritas responden berusia 26-35 tahun, yaitu
sebanyak 140 orang (21,8%).2!

Responden penelitian mayoritas adalah
berjenis kelamin perempuan (59,4%). Pada
penelitian Mersi Eka Putri et al. sebagian besar
responden berjenis kelamin perempuan yaitu
sebanyak 35 responden (62,5%). Menurut Mersi
Eka Putri et al. hal ini berkaitan dengan perbedaan
mekanisme koping seseorang khususnya dalam
menghadapi COVID-19.
akan berusaha meredakan stress yang dirasakan
dengan perubahan emosi, sedangkan laki-laki
akan cenderung lebih fokus pada masalah yang
menyebabkan timbulnya stress.22 Pada penelitian
Harlina dan Aiyub bahwa kecemasan yang dialami
perempuan lebih tinggi dari pada laki-laki
bergantung pada kemampuan penyelesaian
masalah antara keduanya.?3

Berbeda dengan data dari puskesmas
Ambacang, dalam penelitian ini tingkat
pendidikan responden adalah perguruan tinggi
dengan persentase sebesar 70,8%. Penelitian

Perempuan biasanya

https://doi.org/10.25077/jikesi.v3i4.1006

Utami didapatkan bahwa mayoritas responden
memiliki tingkat pendidikan tinggi yaitu diploma,
sarjana, maupun magister.2* Menurut Lenny
Gannika et al tingkat pendidikan akan
mempengaruhi wawasan seseorang mengenai
suatu hal tersebut. Perilaku merupakan aplikasi
dari pengetahuan seseorang, jika memiliki
pengetahuannya baik, maka akan memunculkan
sikap yang baik. Dengan pendidikan yang tinggi
seseorang akan memahami suatu hal dengan baik,
sehingga seseorang dengan pemahaman yang baik
tentang  COVID-19  tidak  takut  untuk
memeriksakan kesehatan ke layanan kesehatan,
sedangkan untuk yang berpendidikan rendah
akan takut untuk memeriksakan kesehatan,
karena tidak memiliki pemahaman yang baik
terhadap COVID-19.25

Pada karakteristik pekerjaan responden paling
banyak adalah  wiraswasta(30,2%). Pada
penelitian yang dilakukan Ika Purnamasari jumlah
pekerjaan responden  terbanyak  adalah
wiraswasta yaitu sebesar 15,97%.26 Penelitian
Erika memaparkan pekerjaan responden paling
banyak adalah wiraswasta yaitu sebanyak 27
orang (36,6%). Menurut Erika hal ini dikarenakan
pekerjaan wiraswasta cenderung lebih banyak
berinteraksi dengan dunia luar dan orang
banyak.2”

Gambaran Pengetahuan Responden Mengenai
COVID-19
Berdasarkan tabel 1 didapatkan bahwa lebih

dari separuh responden (67,5%) memiliki tingkat
pengetahuan yang cukup mengenai pencegahan
dan penularan COVID-19. Pada penelitian Vivien
sebagian besar responden memiliki pengetahuan
cukup mengenai pencegahan dan penularan
COVID-19.28 Penelitian Iin Patima et al. sebanyak
36 orang responden (50%) memiliki pengetahuan
yang cukup. Hal ini menjelaskan bahwa
pengetahuan responden terhadap hal mendasar
tentang COVID-19 sudah cukup baik.2?

Banyak penelitian yang bertentangan hasilnya
dengan penelitian ini. Pada penelitian Ika
Purnamasari bahwa pendidikan responden yang
terbanyak adalah diploma dan sarjana, serta
pengetahuan  mengenai  pencegahan  dan
penularan COVID-19 menunjukkan pengetahuan
yang tinggi.?6 Pada penelitian Ressa et al
responden akan memiliki pengetahuan yang

sejalan dengan pendidikannya, dimana
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didapatkan sebesar 83% responden memiliki
pendidikan tinggi dan pengetahuan yang baik.3°

Menurut Yanti, tingkat pengetahuan yang tinggi
dilatarbelakangi  oleh  tingkat pendidikan
responden yaitu diploma dan sarjana.3! Hal
senada juga disampaikan pada pada penelitian
Putri bahwa salah satu faktor internal dari diri
seseorang yang paling berpengaruh pada
pengetahuan adalah pendidikan.32

Namun pada penelitian ini, pendidikan yang
tinggi pada responden belum mencapai
pengetahuan dalam Kkategori baik mengenai
pencegahan dan penularan COVID-19. Hal ini
mungkin  terjadi dikarenakan COVID-19
merupakan penyakit baru sehingga responden
tidak teredukasi dengan baik selama ini,
walaupun pernah berkontak dengan kesehatan.
Senada dengan penelitian Denny dan Maria bahwa
edukasi serta penyampaian pesan akurat
mengenai COVID-19 yang dilakukan oleh
pemerintah dan tenaga medis secara keseluruhan
belum tersampaikan dengan baik pada setiap
lapisan masyarakat.33 Pengetahuan seseorang
mengenai suatu hal akan bergantung pada
seberapa banyak informasi
dimilikinya. Kemudahan dalam memperoleh
informasi yang benar dan akurat akan
berpengaruh pada penambahan ilmu seseorang
mengenai sesuatu hal tersebut.34

Kemungkinan lainnya adalah disebabkan
karena minat responden yang masih kurang
terhadap COVID-19. Menurut Astrida et al. faktor
penting dalam pengetahuan adalah minat.
Tingginya pengetahuan pada responden akan
berbanding lurus dengan minatnya terhadap hal
tersebut. Dinilai dari antusias dan perhatian
responden Kketika dilakukan penyampaian dan
edukasi mengenai COVID-19. Selain itu, meskipun
berpendidikan  tinggi, namun jika minat
responden masih kurang terhadap  COVID-19,
maka responden cenderung apatis terhadap
informasi mengenai hal-hal yang berkaitan
dengan COVID-19. Minat adalah kecenderungan
untuk menggali informasi terhadap suatu hal
tertentu. Pemahaman yang baik akan didapatkan
jika seseorang memiliki minat yang besar
terhadap sesuatu tersebut.34

akurat yang
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Gambaran Sikap
COVID-19
Berdasarkan tabel 3 didapat hasil yang

menunjukkan bahwa pada umumnya (97,2%)
sikap responden mengenai pencegahan dan
penularan COVID-19 adalah baik. Pada penelitian
Emdat et al. sebagian besar (85,5%) sikap
responden terhadap pencegahan dan penularan
COVID-19 adalah positif. Sikap responden
didukung oleh tingkat pendidikan yang tinggi,
pendidikan  tinggi pada responden akan
menghasilkan sikap yang baik terhadap
pencegahan dan penularan COVID-19.35 Sari et al.
pada penelitiannya memaparkan sebanyak 201
orang responden memiliki sikap yang baik
mengenai COVID-19.3¢ Hal ini berbanding lurus
dengan pendidikan respondennya yang
merupakan kategori tinggi. Dimana secara umum
pendidikan yang tinggi apabila diberikan
pendidikan kesehatan maka akan memberikan
feedback berdasarkan stimulator yang diberikan.

Namun hasil penelitian ini bertentangan dengan
penelitian Sukesih et al. menurutnya, responden
dengan pengetahuan baik akan memliki sikap
yang baik pula.3” Hal senada juga ditunjukkan
pada penelitian Lenny Ganika bahwa pengetahuan
akan berbanding lurus dengan sikap seseorang.2>
Pada penelitian ini ditemukan bahwa dengan
pengetahuan responden dalam kategori cukup
menghasilkan sikap yang baik dalam pencegahan
dan penularan COVID-19. Hal ini kemungkinan
disebabkan karena ada faktor lain yang
mempengaruhi sikap responden selain
pengetahuan.

Adanya kebijakan pemerintah dan aturan yang
tegas menjadi salah satu faktor lain yang
mempengaruhi sikap responden. Menurut Varen
et al. dengan adanya kebijakan tersebut maka
responden akan selalu mengikuti protokol
kesehatan yang dianjurkan. Awalnya seseorang
dalam mengikuti instruksi tenaga kesehatan dan
pemerintah dengan pengetahuan yang belum baik.
Dimana hal ini dilakukan untuk menghindari
hukuman yang diberlakukan oleh pemerintah.
Sikap yang baik pada responden dapat konsisten
dilaksanakan apabila ada aturan yang tegas dari
kebijakan pemerintah tersebut.38

Kemungkinan lainnya adalah adanya
kecemasan yang tinggi pada responden terhadap
COVID-19. Menurut Vibriyanti, kecemasan
terhadap bahaya COVID-19 akan berdampak pada

Responden Mengenai
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perubahan sikap responden, seperti mencuci
tangan, menjaga jarak, serta hal lainnya yang
berhubungan dengan pencegahan dan penularan
COVID-19.3° Hal senada juga disampaikan pada
penelitian Shin et al. bahwa dalam mengatasi
kecemasan tersebut, akan diperlukan suatu upaya
yang akan mengubah pola pikir sehingga sikap
responden dapat berubah menjadi lebih baik.40
Penelitian ini masih  berupa gambaran
pengetahuan dan sikap responden, belum
menganalisis hubungan karakteristik responden
dengan pengetahuan dan sikap responden
terhadap pencegahan dan penularan COVID-19.

Simpulan

Lebih dari separuh responden sudah cukup
baik dalam mengetahui pencegahan dan
penularan COVID-19. Pada umumnya responden
memiliki sikap yang baik dalam pencegahan dan
penularan COVID-19.
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